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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS EKSTRAK UBI JALAR UNGU (Ipomoea batatas L.) 

TERHADAP PENURUNAN KADAR UREUM PADA TIKUS 

PUTIH JANTAN (Rattus norvegicus) GALUR WISTAR  

MODEL FIBROSIS GINJAL 

(Aida Nur Azizah, 1 Desember 2023, 126 Halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Latar Belakang: Ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) merupakan sejenis umbi-umbian 

yang kerap digunakan sebagai alternatif beras. Walaupun ubi jalar ungu diketahui 

memiliki potensi fitofarmaka, namun penggunaan ekstrak ubi jalar ungu sebagai 

pilihan terapi untuk fibrosis ginjal belum memiliki banyak penelitian yang mendukung. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak ubi jalar ungu dalam 

menurunkan kadar ureum pada tikus wistar model fibrosis ginjal.  

Metode: Penelitian eksperimental in vivo dengan pre-post test with controlled group 

designed telah terlaksana pada September-Oktober 2023 di Laboratorium Animal 

House, Laboratorium Bioteknologi, dan Balai Besar Laboratorium Kesehatan 

Palembang. Tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur wistar yang berusia 2-3 bulan 

dan berbobot 175-250 gram sebanyak 30 ekor dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan 

yaitu kontrol negatif (larutan CMC 0,5%), kontrol positif (navitas 10%), ekstrak ubi 

jalar ungu dosis 50 mg/kgBB (EUJU 50), 100 mg/kgBB (EUJU 100), dan 200 

mg/kgBB (EUJU 200) selama 14 hari. Sebelum perlakuan, seluruh tikus diinjeksi 

gentamisin dosis 80 mg/kgBB secara intraperitoenal selama 7 hari untuk menginduksi 

fibrosis ginjal. Setelah itu, darah seluruh tikus diambil melalui plexus retroorbitalis 

pada mata tikus untuk mengukur kadar ureum pada hari ke-0, ke-7, dan ke-21 

kemudian dilakukan analisis data dengan aplikasi SPSS.  

Hasil: Data berat badan tikus bersifat homogen. Kadar ureum tikus terdistribusi normal 

dan bersifat homogen. Seluruh kelompok mengalami peningkatan kadar ureum yang 

signifikan setelah induksi gentamisin. Seluruh kelompok selain kontrol negatif 

mengalami penurunan kadar ureum yang signifikan setelah perlakuan. EUJU 100 dan 

EUJU 200 lebih efektif dalam menurunkan kadar ureum dibandingkan dengan EUJU 

50. EUJU 200 merupakan dosis efektif untuk menurunkan kadar ureum pada tikus 

wistar model fibrosis ginjal. 

Kesimpulan: Ekstrak ubi jalar ungu efektif dalam menurunkan kadar ureum pada tikus 

Wistar model fibrosis ginjal. Dosis yang efektif dalam menurunkan kadar ureum pada 

tikus wistar model fibrosis ginjal adalah EUJU 200.  
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Kata Kunci: Ubi jalar ungu (ipomoea batatas L.), Fibrosis ginjal, Ureum, Gentamisin, 

In vivo  
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ABSTRACT 

THE EFFICACY OF PURPLE SWEET POTATO EXTRACT 

(Ipomoea batatas L.) IN REDUCING UREA LEVELS IN A RAT 

WISTAR RENAL FIBROSIS MODEL 

(Aida Nur Azizah, 1 Desember 2023, 126 Pages) 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 

Background: Purple sweet potato (Ipomoea batatas L.) is some type of potatoes that 

commonly used as an alternative for rice. Eventhough purple sweet potato was known 

to had phytopharmacal potentials, there is still few scientific literatures about the using 

of purple sweet potato as a therapeutic choice for renal fibrosis. This study is aimed to 

measure the efficacy of purple sweet potato extract in reducing urea levels in a Wistar 

rat with renal fibrosis model. 

Method: An in vivo experimental research with pre-post test with controlled group 

designed had been held at Animal House, Biotechnology and Biochemistry of the 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University and the Palembang Health Laboratory 

Center in September-October 2023. Thirty white male Wistar rat by age 2-3 month and 

weighed 175-250 gram was divided into 5 groups, such as negative control (CMC 

0,5%), positive control (navitas 10%), purple sweet potato extract 50 mg/kgBW (EUJU 

50), 100 mg/kgBW (EUJU 100), and 200 mg/kgBW (EUJU 200) by 6 rats each. The 

treatment was given for 14 days. Before the treatment was given, each of the rats was 

injected by gentamicin at dose 80 mg/kgBW intraperitoneally for 7 days to induce renal 

fibrosis. After the treatment, rat blood was taken from retroorbitalis plexus at rat’s eyes 

to measures urea levels on day 0, 7, and 21. The data were analyzed by using SPSS 

application. 

Result: The body weight of rats was homogeneous. The urea levels of rats was 

normally distributed and homogeneous. All group were having a significant increasing 

of urea levels after getting induced by gentamicin. All group except negative control 

were having a significant decrease of urea levels after the treatment based on their 

group. EUJU 100 and EUJU 200 were more effective on decreasing urea levels than 

EUJU 50. EUJU 200 was an effective dose for decreasing urea levels on wistar rat with 

renal fibrosis model. 

Conclusion: Purple sweet potato extract was effective to reduce urea levels in a Wistar 

rat renal fibrosis model. The effective dose for decreasing urea levels on wistar rat with 

renal fibrosis model is EUJU 200 

 

Keywords: Purple sweet potato (Ipomoea batatas L.), Renal Fibrosis, Urea, Gentamicin, 

In vivo  
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RINGKASAN 

 

EFEKTIVITAS EKSTRAK UBI JALAR UNGU (Ipomoea batatas L.) TERHADAP 

PENURUNAN KADAR UREUM PADA TIKUS PUTIH JANTAN (Rattus 

norvegicus) GALUR WISTAR MODEL FIBROSIS GINJAL 

Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 1 Desember 2023 

Aida Nur Azizah, dibimbing oleh dr. Evi Lusiana, M.Biomed dan dr. Theodorus, 

M.Med.Sc. 

Program Studi Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 

xxv + 101 halaman, 10 tabel, 15 gambar, 7 lampiran 

 

Ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) merupakan sejenis umbi-umbian yang kerap 

digunakan sebagai alternatif beras. Walaupun ubi jalar diketahui memiliki potensi 

fitofarmaka, namun penggunaan ekstrak ubi jalar ungu sebagai pilihan terapi untuk 

fibrosis ginjal belum memiliki banyak penelitian yang mendukung. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak ubi jalar ungu dalam menurunkan kadar 

ureum pada tikus wistar model fibrosis ginjal.  

 

Penelitian eksperimental in vivo dengan pre-post test with controlled group designed 

telah terlaksana September-Oktober 2023 di Laboratorium Animal House, 

Laboratorium Bioteknologi, dan Balai Besar Laboratorium Kesehatan Palembang. 

Tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur wistar yang berusia 2-3 bulan dan 

berbobot 175-250 gram sebanyak 30 ekor dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan yaitu 

kontrol negatif (larutan CMC 0,5%), kontrol positif (navitas 10%), ekstrak ubi jalar 

ungu dosis 50 mg/kgBB (EUJU 50), 100 mg/kgBB (EUJU 100), dan 200 mg/kgBB 

(EUJU 200) selama 14 hari. Sebelum perlakuan, seluruh tikus diinjeksi gentamisin 

dosis 80 mg/kgBB secara intraperitoenal selama 7 hari untuk menginduksi fibrosis 

ginjal. Setelah itu, darah seluruh tikus diambil melalui plexus retroorbitalis pada mata 

tikus untuk mengukur kadar ureum pada hari ke-0, ke-7, dan ke-21 kemudian dilakukan 

analisis data dengan aplikasi SPSS.  

 

Data berat badan tikus bersifat homogen. Kadar ureum tikus terdistribusi normal dan 

bersifat homogen. Seluruh kelompok mengalami peningkatan kadar ureum yang 

signifikan setelah induksi gentamisin. Seluruh kelompok selain kontrol negatif 

mengalami penurunan kadar ureum yang signifikan setelah perlakuan. EUJU 100 dan 

EUJU 200 lebih efektif dalam menurunkan kadar ureum dibandingkan dengan EUJU 
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50. EUJU 200 merupakan dosis efektif untuk menurunkan kadar ureum pada tikus 

wistar model fibrosis ginjal.  

 

Ekstrak ubi jalar ungu efektif dalam menurunkan kadar ureum pada tikus Wistar model 

fibrosis ginjal. Dosis yang efektif dalam menurunkan kadar ureum pada tikus wistar 

model fibrosis ginjal adalah EUJU 200. 

 

Kata Kunci  : Ubi jalar ungu (ipomoea batatas L.), Fibrosis ginjal, Ureum, 

Gentamisin, In vivo 

Sitasi   : 91 
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SUMMARY 

 

THE EFFICACY OF PURPLE SWEET POTATO EXTRACT (Ipomoea batatas L) 

IN REDUCING UREA LEVELS IN A RAT WISTAR RENAL FIBROSIS MODEL 

Scientific writing in the form of a thesis, 1 Desember 2023 

Aida Nur Azizah, supervised by dr. Evi Lusiana, M.Biomed and dr. Theodorus, 

M.Med.Sc 

Medical Education Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

xxv + 101 pages, 10 tables, 15 figures, 7 attachments 

 

Purple sweet potato (Ipomoea batatas L.) is some type of potatoes that commonly used 

as an alternative for rice. Eventhough purple sweet potato was known to had 

phytopharmacal potentials, there is still few scientific literatures about the using of 

purple sweet potato as a therapeutic choice for renal fibrosis. This study is aimed to 

measure the efficacy of purple sweet potato extract in reducing urea levels in a Wistar 

rat with renal fibrosis model. 

 

An in vivo experimental research with pre-post test with controlled group designed had 

been held at Animal House, Biotechnology and Biochemistry of the Faculty of 

Medicine, Sriwijaya University and the Palembang Health Laboratory Center in 

September-October 2023. Thirty white male Wistar rat by age 2-3 month and weighed 

175-250 gram was divided into 5 groups, such as negative control (CMC 0,5%), 

positive control (navitas 10%), purple sweet potato extract 50 mg/kgBW (EUJU 50), 

100 mg/kgBW (EUJU 100), and 200 mg/kgBW (EUJU 200) by 6 rats each. The 

treatment was given for 14 days. Before the treatment was given, each of the rats was 

injected by gentamicin at dose 80 mg/kgBW intraperitoneally for 7 days to induce renal 

fibrosis. After the treatment, rat blood was taken from retroorbitalis plexus at rat’s eyes 

to measures urea levels on day 0, 7, and 21. The data were analyzed by using SPSS 

application. 

 

The body weight of rats was homogeneous. The urea levels of rats was normally 

distributed and homogeneous. All group were having a significant increasing of urea 

levels after getting induced by gentamicin. All group except negative control were 

having a significant decrease of urea levels after the treatment based on their group. 

EUJU 100 and EUJU 200 were more effective on decreasing urea levels than EUJU 
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50. EUJU 200 was an effective dose for decreasing urea levels on wistar rat with renal 

fibrosis model. 

Purple sweet potato extract was effective to reduce urea levels in a Wistar rat renal 

fibrosis model. The effective dose for decreasing urea levels on wistar rat with renal 

fibrosis model is EUJU 200 

 

Keywords : Purple sweet potato (Ipomoea batatas L.), Renal Fibrosis, Urea, 

Gentamicin, In vivo 

Citations : 91 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Fibrosis ginjal adalah sebuah penyakit patologis pada ginjal yang berupa 

penumpukan matriks ekstraseluler. Penumpukan tersebut dapat terbentuk karena 

terjadinya aktivasi dan akumulasi miofibroblas serta remodeling jaringan yang tidak 

terkendali. Jaringan fibrosis dapat terbentuk di ginjal, terutama pada bagian 

tubulointerstisial, glomerulus, dan area vaskular. Hadirnya jaringan fibrosis tersebut 

dapat mengubah susunan jaringan pada ginjal dan menghambat aliran darah ke ginjal. 

Hal ini dapat menyebabkan terganggunya fungsi ginjal.1 Fungsi Ginjal yang terganggu 

pada fibrosis ginjal dapat dilihat dari laju filtrasi glomerulus (LFG) yang menurun.2 

LFG dapat digunakan untuk memperkirakan nilai bersihan plasma.3 Nilai bersihan 

plasma ureum yang menurun dapat meningkatkan kadar ureum.4 

Fibrosis ginjal pada manusia dapat dibuat dalam bentuk model hewan coba 

fibrosis ginjal dengan memanfaatkan sifat nefrotoksiksitas gentamisin.5 Gentamisin 

adalah antibiotik golongan aminoglikosida yang digunakan untuk pengobatan berbagai 

penyakit infeksi bakteri gram negatif.6 Gentamisin bersifat nefrotoksik karena ia dapat 

menyebabkan kerusakan ginjal pada level tubular, glomerular, dan vaskular.7 Menurut 

albino et al, hewan coba seperti tikus Wistar yang diinduksi gentamisin dapat 

berkembang menjadi hewan model gagal ginjal akut hingga fibrosis ginjal.8 

 Fibrosis ginjal merupakan suatu kondisi yang menjadi tahap akhir nefropati 

progresif maupun kronik, contohnya penyakit ginjal kronik (PGK). Prevalensi PGK di 

dunia mencapai >10%, sedangkan di Indonesia mencapai 0,5%. Kondisi ini umumnya 

akan berlanjut menjadi kondisi end stage renal disease (ESRD).9,10  

ESRD merupakan suatu kondisi yang memerlukan tindakan dialisis hingga 

transplantasi ginjal.9 Transplantasi ginjal merupakan pilihan terapi yang menguras 
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banyak biaya dan memiliki sejumlah efek samping.11,12 Oleh karena itu, perlu 

dipertimbangkan jenis terapi alternatif, seperti bahan herbal. 

 Bahan herbal yang dapat menjadi pilihan terapi untuk fibrosis ginjal adalah 

bahan herbal yang mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, dan/atau 

terpenoid.13 Hal itu disebabkan oleh sifat antiinflamasi, antioksidan, dan antifibrotik 

yang dimiliki oleh senyawa-senyawa metabolik tersebut.13–23 Senyawa tersebut 

terdapat pada ubi jalar ungu.24 

 Ubi jalar ungu mengandung antosianin dalam jumlah yang relatif tinggi.25 

Antosianin merupakan golongan flavonoid yang larut air dan dapat ditemukan pada 

buah dan sayur sebagai zat pigmen.26 Selain bermanfaat sebagai pewarna alami, 

antosianin juga memiliki sifat antiinflamasi, antioksidan, dan antifibrotik.25,27,28 Li dkk 

telah melakukan penelitian pada tahun 2022 yang membuktikan bahwa antosianin 

memiliki sifat renoprotektor.29 Ubi jalar ungu merupakan salah satu jenis umbi-umbian 

yang dapat digunakan sebagai pengganti nasi24 karena kandungan karbohidrat yang 

tinggi.30 Selain itu, ubi jalar juga merupakan komoditas pertanian dengan level 

produktivitas yang besar di Indonesia.31   

 Walaupun ubi jalar ungu sering digunakan sebagai bahan makanan, pigmen 

alami, serta terapi herbal, penggunaan ekstrak ubi jalar ungu sebagai pilihan terapi 

fibrosis ginjal belum memiliki banyak penelitian yang mendukung. Oleh karena itu, 

dibutuhkan penelitian mengenai efektivitas ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) 

dalam menurunkan kadar ureum pada tikus putih jantan (Rattus norvegigucs) galur 

Wistar model fibrosis ginjal. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah pemberian ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) dapat 

menurunkan kadar ureum pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur 

wistar model fibrosis ginjal? 
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2. Berapa konsentrasi dari ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) yang 

efektif untuk menurunkan kadar ureum pada tikus putih jantan (Rattus 

norvegicus) galur Wistar model fibrosis ginjal? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui efektivitas ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) terhadap 

penurunan kadar ureum pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur Wistar model 

fibrosis ginjal. 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Mengetahui konsentrasi dari ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) yang 

efektif untuk menurunkan kadar ureum pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus) 

galur Wistar setelah pemberian ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.). 

 

1.4 Hipotesis 

1. Hipotesis (H0): 

Tidak terdapat perbedaan efektivitas antara pemberian ekstrak ubi jalar 

ungu (Ipomoea batatas L.) dengan Navitas 10% terhadap penurunan kadar 

ureum pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur Wistar model 

fibrosis ginjal. 

2. Hipotesis (H1): 

Terdapat perbedaan efektivitas antara pemberian ekstrak ubi jalar ungu 

(Ipomoea batatas L.) dengan Navitas 10% terhadap penurunan kadar ureum 

pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur Wistar model fibrosis 

ginjal. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan menambah 

ilmu pengetahuan mengenai efektivitas ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea 

batatas L.) terhadap penurunan kadar ureum pada tikus putih jantan (Rattus 

norvegicus) galur Wistar model fibrosis ginjal. 

2. Hasil penelitian dapat dijadikan rujukan untuk penelitian lanjutan mengenai 

efektivitas ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) terhadap penurunan 

kadar ureum pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus) galur Wistar model 

fibrosis ginjal. 

 

1.5.2 Manfaat Klinis 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai rujukan untuk penelitian lanjutan 

dengan subjek penelitian manusia sehingga ubi jalar ungu diharapkan dapat menjadi 

bahan tambahan terapi dalam menurunkan kadar ureum terutama pada keadaan fibrosis 

ginjal.  

 

1.5.3 Manfaat Sosial 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan edukasi pada masyarakat 

mengenai efektivitas ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L.) dalam menjadi pilihan 

terapi untuk fibrosis ginjal.  
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